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Abstract: Communication became a necessity for mankind. The development of
information technology also leads humans to interact and communicate within the
realm of social media. Social networking platforms as communication media are
not unfamiliar in this era. These developments brought with them a variety of new
problems and pollutants. While it is a media, the essence of the value of the
communication ethic cannot be overemphasized in practice. Islam also has great
attention to the ethical problem of communication. With the living sunnah
approach, the hadiths of the communication theme are exposed, and their sense
comprehension contextual and theredore can be applied in practice. This
qualitative study uses library methods, and writers do data collecting from
sources from the famous books hadiths. The hadiths used were critically studied
from the ith path by jarh wa ta’dil method, and then writers also mentioned
similar Aadis originated from other sources. Research has concluded that among
the social media communication ethics in hadith perspective is first to say well or
try to create positive content and comments and if unable to better be silent;
second, speak not il,l or evil-containing elements, bullying, and defamation; The
third is always selective in selecting information or dealing online and not spread
unclear information easily to avoid involvement in the hoax deployment.

Keywords: Communication ethics, hadiths, social media, hoax

Abstrak: Komunikasi menjadi kebutuhan bagi umat manusia. Perkembangan
teknologi informatika juga menuntun manusia untuk dapat berinteraksi dan
berkomunikasi dalam ranah media sosial. platform jejaring sosial sebagai media
komunikasi bukan hal yang asing di era ini. Perkembangan ini menimbulkan
beragam masalah dan polemik baru. Meskipun merupakan media, esensi nilai dari
etika komunikasi tidak dapat dikesampingkan dalam praktiknya. Islam juga
memiliki perhatian besar dalam masalah etika komunikasi. Dengan pendekatan
living sunnah, hadis-hadis seputar tema komunikasi dipaparkan dan pemahaman
maknanya dikontekstualkan sehingga dapat diaplikasikan dalam praktiknya.
Penelitian kualitatif ini menggunakan metode pustaka, pengumpulan data
dilakukan penulis dari sumber dari kitab-kitab hadis ternama. Hadis yang
digunakan, diteliti secara kritis dari jalur sanadnya dengan metode jarh wa ta dil,
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kemudian peneliti juga menyebutkan hadis serupa yang dikeluarkan dari sumber
yang lain. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa di antara etika komunikasi
media sosial dalam perspektif hadis adalah pertama, berkata baik atau berusaha
membuat konten dan komentar positif dan jika tidak mampu lebih baik menahan
diri atau diam; Kedua, tidak berkata buruk atau yang mengandung unsur negatif,
bullying dan pencemaran nama baik; ketiga selalu selektif dalam memilah
informasi maupun bertransaksi jual beli daring dan tidak mudah menyebarkan
informasi yang belum jelas agar tidak terlibat dalam penyebaran hoax.

Kata Kunci: Etika Komunikasi, Hadis, Media Sosial, Hoax

Pendahuluan

Perkembangan kehidupan manusia saat ini begitu mengagumkan, banyak
teknologi-teknologi baru bermunculan untuk mempermudah kebutuhan manusia.
Dengan bermunculannya aneka teknologi itu disebutlah era ini sebagai era digital.
Teknologi informasi dan komunikasi mengalami perkembangan yang signifikan
di abad ke-21 ini. Tidak hanya di indonesia, di dunia mengakui kemajuan dalam
bidang ini dengan ditandai akses internet yang semakin mudah didapatkan oleh
setiap kalangan. Kemudahan akses yang didapatkan menjadikan teknologi ini
menjadi kebutuhan individu yang sedikit banyak memberikan manfaat dalam
kehidupan sehari-hari.

Salah satu kemudahan di era digital saat ini yaitu seseorang dengan
mudahnya mendapatkan berbagai informasi baik dari media berita digital atau
media sosial. Menurut hasil survei pengguna media sosial bisa menghabiskan 5
sampai 6 jam sehari untuk membuka media sosial. Hal ini membuktikan bahwa
adanya media sosial dapat mempengaruhi kehidupan saat inil. Hasil survei dari
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia tahun 2017 mengatakan bahwa
penggunaan internet di Indonesia terus menerus menunjukkan peningkatan. Pada
tahun 2017 sebanyak 143,26 juta penduduk Indonesia telah menggunakan
internet, jika dibandingkan tahun 2016 angka itu meningkat 10,56 juta jiwa.

! Muhammad Rizki Wahyu, Peradaban Media Sosial Di Era Industri 4.0, ed. by Nurudin
(Malang: PT. Cita Intrans Selaras, 2020), him 3
<https://books.google.co.id/books?id=0uPsDWAAQBAJ&pg=PA22&dg=media+sosial &hl=id&sa
=X&ved=2ahUKEwiul-XQ-
CjSAhWGIXMBHUNRB00Q6AEWANOECAEQAg#v=0nepage&q=media sosial&f=false>.
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Adapun platform media sosial yang kerap kali di akses yaitu facebook, instagram,
youtube, twitter 2.

Adanya media sosial yang beragam ternyata dapat menimbulkan ragam
permasalahan baru di Indonesia. Ada beberapa kasus yang bermula dari media
sosial. Seperti, kasus penipuan yang dialami oleh seorang wanita yang awal
mualanya dia berkenalan dengan seorang pria (tersangka) di Facebook, dengan
kemahiran si pria (tersangka) merayu wanita akhirnya mereka berpacaran
walaupun sebatas media sosial saja bahkan si wanita rela meminjamkan uang
yang nilainya sangat fantastis yaitu Rp 15,8 M. Aksi penipuan ini dilakukan
selama 3 bulan, pada akhirnya si wanita menyadari bahwa dia telah ditipu setelah
si pria menghilang yang kemudian si wanita melaporkan kejadian tersebut kepada
polisi 3. Dalam kasus lain, penipuan yang terjadi pada pengguna instagram, kasus
ini menggunakan modus menjual masker dengan sistem pre order dengan harga
Rp 280.000 per boxnya dan calon pembeli harus mentransfer pembayarannya
terlebih dahulu, namun pada akhirnya barang yang dipesan tidak dikirim 4. Lain
dari pada itu banyak juga permasalahan yang timbul akibat berita hoax yang
biasanya disebarkan melalui whatsapp atau media lainnya.

Media sosial tidak hanya berdampak kepada orang dewasa saja,
kemudahan akses bagi anak-anak juga mendatangkan problematika yang lain.
Komisoner KPAI melaporkan adanya kenaikan pengaduan kasus bullying dalam
rentang tahun 2011-2019 di dunia pendidikan maupun media sosial. Pemicu
terjadinya adalah kontrol sosial masyarakat yang berubah akibat media sosial

menjadi lebih agresif dan cepat, sangat mudah ditiru oleh anak®. Data ini

2 Rizki Aprilia, Aat Sriati, and Sri Hendrawati, “Tingkat Kecanduan Media Sosial Pada
Remaja,” Jnc 3, no. 1 (2018): 41-53.

3 Jpnn.com, “Duh, Wanita Ini Tertipu Rayuan Pacar Di Facebook, Ditipu Hingga Rp 15
Miliar,” Jpnn.Com, last modified 2020, accessed January 5, 2021,
https://www.jpnn.com/news/duh-wanita-ini-tertipu-rayuan-pacar-di-facebook-ditipu-hingga-rp-15-
miliar.

4 M. Ilman Nafian, “Cerita Korban Tertipu Akun Instagram Modus Jual Masker, Uang
Belasan Juta Raib,” Detik News, last modified 2020, accessed January 5, 2021,
https://news.detik.com/berita/d-4972627/cerita-korban-tertipu-akun-instagram-modus-jual-
masker-uang-belasan-juta-raib/.

5 Tim KPAI, “Sejumlah Kasus Bullying Sudah Warnai Catatan Masalah Anak Di Awal
2020, Begini Kata Komisioner KPAIL” last modified 2020, accessed January 5, 2021,
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diperkuat dengan pemaparan data dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak yang menyebutkan sekitar 5,2 juta anak menjadi korban
kekerasan. Perhatian yang dituju dari penyebab kasus kekerasan mengarah ke
media sosial tempat yang marak terjadi cyber bullying.®

Dalam menjalankan kehidupan sosial, ajaran Islam juga memberikan
pandangan bagaimana seharusnya seorang muslim itu berinterkasi dalam ranah
sosial. Ajaran Islam ini bersumber dari al-Quran dan as-Sunnah sebagai pedoman
hidup. Sebagai pedoman, ajaran Islam yang bersumber dari as-Sunnah sangat
mudah dipahami oleh para muslim dengan cara mempraktikan dan meneladani
perilaku dari Nabi Muhammad saw. Upaya meneladani sunnah Nabi ini telah
menjadi tradisi lintas zaman. Di era ini, tradisi sunnah dianggap relevan dengan
perkembangan zaman, dan salah satu upayanya dengan kontekstualisasi
pemahaman hadis dalam gerakan living hadis. Living hadis sebenarnya bukanlah
terma yang baru, terminologi serupa telah lama eksis di masa setelah Rasulullah
saw. dengan istilah living sunnah yang dalam bentuk tradisi ahli Madinah. Kajian
living sunnah tidak hanya bertumpu kepada sanad dan matan, akan tetapi kajian
ini bertumpu dan lebih terfokus pada praktik (konteks) masyarakat yang didasari
oleh teks hadis’.

Merujuk dari beberapa kasus dan peristiwa di atas yang kerap terjadi di
Indonesia, maka penulis tertarik untuk mengetahui bagaimanakah etika
komunikasi media sosial dalam perspektif Islam . Dalam penelitian ini, penulis
mencoba mengkaji problematika komunikasi di media sosial dalam perspektif
hadis, dengan begitu diharapkan dapat merumuskan solusi dan rambu-rambu

dalam menggunakan media sosial.

https://www.kpai.go.id/berita/sejumlah-kasus-bullying-sudah-warnai-catatan-masalah-anak-di-
awal-2020-begini-kata-komisioner-kpai.

6 Devi Fitria Wilandari, “DAMPAK KEKERASAN ANAK DI MEDSOS AKIBAT
CYBER BULLYING,” Koran Tangsel Pos.

7 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, Dan Aplikasi,” Jurnal Living
Hadis 1, no. 1 (2016): 177., 178-181
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Pembahasan

Media sosial adalah suatu media online yang dapat diakses oleh semua
orang dari manapun dan kapanpun untuk saling memberikan informasi dan
komentar dengan cepat dan tidak terbatas.® Menurut Lewis media sosial adalah
label dari teknologi digital yang dijadikan sebagai wadah dalam berinteraksi
dengan sesama dan saling berbagi pesan.® Dapat disimpulkan bahwa media sosial
adalah sebuah media yang dapat digunakan oleh semua orang selama terjangkau
oleh internet untuk mendapatkan atau memberi suatu informasi, dan
memungkinkan semua penggunanya saling berinteraksi langsung baik komentar
atau usulan.

Ada beberapa platform media sosial berbentuk situs jejaring sosial
(interaction networks) yang tengah populer di kalangan masyarakat kini, yaitu:
a. Instagram

Kata instagram berasal dari dua kata yaitu instant dan telegram, instant
berarti cepat atau mudah dan telegram berarti media pengiriman sebuah informasi
yang begitu cepat. Instagram merupakan aplikasi berbagi foto dan video yang
salah satu fiturnya memungkinkan penggunanya saling berkomentar, aplikasi ini
dibuat oleh perusahaan Burbn,inc pada tahun 2010.}° Dapat dipahami bahwa
instagram adalah sebuah aplikasi yang dapat digunakan oleh semua orang dari
berbagai kalangan dari usia dini hingga dewasa selama memiliki jaringan internet,
adapun salah satu fitur-fitur yang dapat dinikmati penggunanya yakni berbagi
foto, saling berkomentar, dan menambah follower (teman) sesuai keinginan.
b. Facebook

Facebook merupakan media sosial yang paling banyak penggunanya dan
memiliki banyak fitur didalamnya, facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg.
Menurut wikipedia faccebook adalah sebuah layanan jejaring sosial yang

penggunanya dapat membuat profil diri, saling mengirimkan pesan,

8 Sitti Nurhalimah, Media Sosial Dan Masyarakat Pesisir, ed. Fahmi Gunawan and Heksa
Biopsi Puji Hastuti, 1st ed. (Sleman: Deepublish, 2019)., 35

° Adelia Septiani Restanti Tania, Media Sosial, ldentitas, Transformasi Dan Tantagannya
(Malang: Intrans Publishing Grup, 2020)., 136

10 Nurhalimah, Media Sosial Dan Masyarakat Pesisir., 36.
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menambahkan teman, berkometar, dan pengguna juga dapat bergabung dengan
grup komunitas yang diminati.
c. Whatsapp

Whatsapp adalah sebuah aplikasi smartphone mengirim pesan secara
online lintas platform seperti Apple iOS, android, dan lainnya.!’ Dengan
menggunakan whatsapp seseorang tidak lagi memerlukan pulsa untuk mengirim
pesan. Tidak hanya sebatas pesan teks saja namun whatsapp memberikan fitur
kirim file, gambar, video dan lainnya. Whatsapp yang merupakan bagian dari
facebook memiliki banyak fitur komunikasi yang lebih tertutup di banding
platform sebelumnya. Penggunaan platform ini lebih mengarah ke komunikasi
interpersonal dengan fitur chat secara personal. Meskipun demikian, komunikasi
kelompok juga bisa dialkukan melalui fitur group chat. Jaminan kemanan privasi

juga menjadi pertimbangan utama para user yang menggunakan platform ini.

Manfaat dan Tantangan Media Sosial

Kemajuan teknologi informatika meniscayakan manusia selalu terikat dan
terhubung dalam media Dalam perspektif Uses-and-gratifications (U & G),
dengan mengadopsi sisi sosio-psikologis khalayak dijelaskan apa yang dilakukan
khalayak (audience) dengan media. Teori yang dikembangkan oleh Kazt dan
Gurevic, media yang memenuhi kebutuhan khalayak mengalami perkembangan
dari media tradisional ke media baru (internet), bahkan ke aplikasi tertentu.
Khalayak dianggap sebagai agen yang aktif dalam mencari, menggunakan media
atas dasar motif, dorongan, kebutuhan audience baik dari dimensi sosial maupun
psikologis. Karman menjelaskan dalam penelitiannya kehadiran media baru (new
media) dalam bentuk internet yang menawarkan audience pemenuhan kebutuhan
pesosial (social need) dan kebutuhan psikologi (psychological need). Atas dasar

tersebut, tentunya media sosial kemudian menjadi kebutuhan bagi manusia*?

1 Nuril Anwar and Imam Riadi, “Analisis Investigasi Forensik WhatsApp Messanger
Smartphone Terhadap WhatsApp Berbasis Web,” Jurnal llmiah Teknik Elektro Komputer dan
Informatika 3, no. 1 (2017): 1., 1-10

12 Karman, “Riset Penggunaan Media dan Perkembangannya Kini”. Jurnal Studi
Komunikasi Dan Media, Vol. 17, No. 1 (Januari 2013), 103-121.
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Media sosial yang pada dasarnya dirancang sebagai sebuah media interaksi
sosial yang sangat mudah diakses oleh siapa saja, namun pada perkembangannya
media sosial juga dimanfaatkan untuk beragam kegunaan, seperti pendidikan.
Tidak dapat dipungkiri adanya media sosial juga memberikan dampak positif bagi
dunia pendidikan. Saat ini pendidikan tidak selalu membutuhkan ruangan dalam
melakukan proses belajar mengajar, mereka juga dapat menggunakan media sosial
dalam prosesnya.’® Tidak hanya dunia pendidikan, dunia bisnis juga
memanfaatkan kecanggihan yang ditawarkan. Media sosial memiliki berdampak
signifikan terhadap Kkinerja pemasaran pedangan pada pasar tradisional hal ini
dibuktikan bermunculannya olshop (online shop) sebagai digital market dan
media promosi para pedagang secara stimulan berdampak signifikan terhadap
perekonomian masyarakat.'*

Terlepas dari banyaknya dampak positif dan yang dimiliki media sosial,
media sosial juga memiliki dampak negatif. Menurut Samovar & Porter RE media
sosial dapat mengakibatkan perubahan unsur budaya, yaitu:

a. Perubahan pada kepercayaan (belief), nilai (values), dan sikap (attitudes ), hal
ini terlihat dari antara hubungan manusia dengan Tuhannya tidak lagi dianggap
sebagai hubungan pribadi, namun ibadahnya dapat dibagikan kepada orang lain
melalui media sosial. Media sosial juga dapat merubah nilai dan sikap,
contohnya kerap kali ditemukan komentar-komentar pedas bahkan umpatan
tanpa memperdulikan perasaan yang dikomentari dan ini merupakan
penyimpangan yang jauh dari nilai-nilai sopan santun yang ada di Indonesia.

b. Cara pandang dunia (worldview). Salah satu dampak negatif media sosial
adalah berubahnya cara pandang dari tradisional ke cara pandang global yang
kemudian mengakibatkan bentrokan budaya, misalnya budaya mem-posting
dengan menggunakan pakaian yang terbuka bagi wanita di barat, sekarang di

13 Muhammad Fajar dan Hadi Machmud, “Penggunaan Media Sosial di Kalangan Siswa
Sekolah Dasar”, Diniyah : Jurnal Pendidikan Dasar, vol. 1, no, 1 (2020): 46-52

14 Deddy Prihadi dan Yana Mulyana, “Efektivitas E-Commerce dan Media Sosial untuk
Meningkatkan Kinerja Pemasaran Perdagangan Pasar Tradisional”. Jurnal Ilmiah FIFO, Volume
X1, Nomor 1 (Mei 2019), 31-40.
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tiru di Indonesia padahal hal tersebut bertentangan dengan budaya di
Indonesia.

c. Tabiat manusia (human Nature), hal ini tampak pada banyaknya pengguna
media sosial yang menampakkan sikap pamer dan ingin dinilai lebih oleh
orang lain, bahkan mereka tidak segan merendahkan orang lain agar mereka
dipandang lebih baik oleh orang lain.*®

Etika Komunikasi dalam Media Sosial

Kata etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang artinya suatu
kebiasaan baik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia etika adalah nilai benar
atau salah yang diyakini oleh suatu kelompok atau masyarakat. Menurut Keraf
etika ialah etika adalah sebuah refleksi kritis dan rasional tentang nilai yang
menentukan tingkah laku manusia.!® Dari pendapat-pendapat tersebut dapat
dipahami bahwa etika adalah aturan yang mengatur tingkah laku manusia agar
manusia berprilaku baik.

Komunikasi merupakan bentuk interaksi antara dua makhluk hidup atau
lebih, sehingga artian komunikasi tidak hanya interaksi antara manusia saja.
Komunikasi juga ddidefinisikan sebagai sebuah upaya untuk menyatakan ide,
perasaan agar diketahui dan dipahami orang lain dan juga sebuah kemampuan
untuk menyampaikan informasi dari komunikator ke komunikan melalui suatu
media dengan maksud mendapatkan umpan balik. Unsur-unusur yang terdiri
dalam terjadinya komunikasi adalah komunikator, pesan, media/channel,
komunikan dan umpan balik/respon.t’

Dalam pandangan Islam, gambaran komunikasi antara sesama manusia
dibangun secara horizontal dengan istilah zablumminannas. Hubungan transenden
antara manusia dan Tuhan secara vertikal memiliki aturan yang dicerminkan

dalam ritual-ritual peribadatan, sedangkan komunikasi vertikal antara manusia,

15 Fahmi Anwar, “Perubahan Dan Permasalahan Media Sosial,” Jurnal Muara llmu
Sosial, Humaniora, dan Seni 1, no. 1 (2017): 137-144.

16 Andi Rasyid Pananrangi and Murlinah, Etika Birokrat, ed. Muhammad Darwis, 1st ed.
(Makassar: CV. Sah Media, 2017)., 96.

17 Afna Fitria Sari, “ETIKA KOMUNIKASI,” TANJAK: Journal of Education and
Teaching (2020)., 129.
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diatur secara normatif dalam ranah mu’amalat yang mencakup banyak aspek,
seperti sosial, ekonomi, politik, budaya dan lainnya.'®

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak terlepas dan sangat membutuhkan
komunikasi, bahkan tingkah laku dan gerak gerik merupakan perwujudan dari
komunikasi. Selain itu, interaksi antara manusia juga melahirkan kesepakatan
berupa norma bersama yang menjadi landasan dan pedoman hidup bermasyarakat.
Dalam berkomunikasi antara sesama, terdapat norma yang berkembang dengan
istilah etika komunikasi.

Etika komunikasi menjadi kebutuhan yang urgen dikarenakan terjalinnya
hubungan manusia yang dinamis melalui proses komunikasi. Etika memberikan
landasan berupa prinsip-prinsip dasar moral yang berkaitan apa yang baik dan
buruk dan mana yang harus diikuti oleh manusia. Etika komunikasi yang baik
dapat menciptakan hubungan yang baik dan harmonis antara individu yang
terlibat, begitu pula sebaliknya. Etika yang buruk dalam berkomunikasi dapat
mendatangkan kesalahpahaman yang berdampak timbulnya perpecahan dan
pertengkaran. Beberapa Etika dasar dalam komunikasi antar manusia adalah:
menjaga ucapan; jujur; sopan santun; cermat, efektif dan efisien; dan saling
menghargai.*®

Menggunakan berbagai macam platform media sosial dalam kehidupan
sehari-hari pada saat ini sudah dianggap sangat urgen. Akan tetapi, memahami
terlebih dahulu esensi dari media sosial tidak kalah penting. Paltform jejaring
sosial yang seringkali digunakan oleh masyarakat esensinya adalah sebuah media.
Masyarakat yang berinteraksi dalam platform tersebut tetap menjadi komunikator
dan komunikan. Dalam berinteraksi melalui platform jejaring sosial terbuka
seperti facebook dan instagram, maupun secara tertutup melalui whatsapp atau
fitur pesan singkat lainnya, etika komunikasi tetap dibutuhkan. Hal ini
dikarenakan, esensi dari komunikasi tidak membatasi antara interaksi langsung

dan interaksi tidak langusng dan media sosial tidak menghilangkan esensi dari

18 Joko Susanto, “Etika Komunikasi Islami,” Waragat I, no. 1 (2016): 1-24.
19 Sari, “ETIKA KOMUNIKASI.”, 130-132.
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komunikasi itu sendiri. Dengan demikian mengatualkan nilai-nilai dari etika

komunikasi dalam bermedia sosial merupakan keharusan dan kewajiban.

Etika komunikasi media sosial dalam perspekitf Hadis

Dalam tema artikel ini, penulis mencoba menginventarisasi hadis-hadis
relevan terkait komunikasi dalam media sosial. hadis yang disajikan berikut
berasal dari kitab-kitab hadis ternama dan diupayakan hadis yang dikaji
merupakan hadis yang autentik. Hadis yang autentik (sakzh dan fasan), baik ahad
maupun mutawatir dapat dijadikan hujah atau dalil agama dalam bidang hukum,
akhlak, ekonomi, sosial dan sebagainya kecuali akidah.?

Jika melihat fenomena yang terjadi di media sosial masa Kini, setidaknya
ada dua permasalahan pokok yang mewarnai komunikasi di media era ini.
Pertama, permasalahan cyber bullying, pencemaran nama baik, saling mencela
dan bertukar komentar negatif dan segala konten yang bermuatan negatif.
Khusunya di indonesia, perbedaan pendapat dalam ideologi dan politik kerap
menyulut perdebatan di media sosial yang mengarahkan ke ujaran kebencian.
Bentuk kejahatan dan kekerasan semacam cyber bullying dan ujaran kebencian
dalam media sosial ini tidak hanya terjadi di kalangan dewasa, bahkan juka
memakan korban dari golongan anak di bawah umur yang mana statistiknya
meningkat dalam kurun wantu 10 tahun belakangan ini.?*

Kedua, permasalahan penyebaran informasi palsu secara masif. Kasus ini,
merupakan dampak langsung dari banjirnya informasi di era post-truth sebagai
sumber alternatif mendapatkan berita di samping tersedianya berita dari media
mainstream. Permasalahan ini juga disebabkan kredibilitas media utama yang
disinyalir menyajikan berita dengan warna yang sarat akan kepentingan para elit,
penguasa dan orang-orang berkepentingan, sehingga masyarakat teralihkan untuk
mencari alternatif lain dari media sosial yang rentan dan marak terjadinya hoax.

Jika diperhatikan permasalahan ini bukan pada bagaimana mendapatkan berita,

20 |dri, Problematika Autentisitas Hadis Nabi Dari Klasik Hingga Kontemporer, 1st ed.
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2020)., 21.

2L KPAI, “Sejumlah Kasus Bullying Sudah Warnai Catatan Masalah Anak Di Awal 2020,
Begini Kata Komisioner KPAI.”
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akan tetapi bagaimana masyarakat mencerna informasi yang benar.?? Masalah ini
diperkuat dengan algoritma filter bubble yang diterpkan oleh Facebook.
Algoritma ini menyebabkan para penggunanya terisolasi secara intelektual, yang
mana algoritma tersebut bekerja dengan menampilkan konten-konten yang sesuai
dengan jejak digital pengguna. Informasi yang didapatkan para pengguna hanya
akan sesuai dengan pandangan-pandangan yang disukai berdasarkan jejak digital
tersebut, sehingga pandangan yang dianggap pengguna bertentangan jarang
muncul dalam linimasa, hal ini membuat mindset dari kebanyakan user merasa
pandangannya mendapat legitimasi dari informasi yang paling sering diterima dan
beredar di timeline dalam pandangnnya.?

Berangkat dati permasalahan di atas, artikel ini yang berkaitan dengan
akhlak dan sosial, maka hadis-hadis autentik sangat relevan digunakan sebagai
dalil agama dalam permasalahan ini. Jika merujuk ke sifat jejaring sosial yang
penuh dengan informasi dan berita, penulis memulai dari hadis-hadis dari tema
yang memiliki karakter serupa, yaitu penyampaian berita. Dalam menanggapi
kedua masalah pokok dalam komunikasi media sosial, maka etika dalam

perspektif hadis dalam komunikasi dan penyampaian berita atau informasi adalah:

a. Anjuran untuk bertutur kata baik
T O SRR SR I [+ cEQEV N i R N
255 Al Ga% U8 (2 talus e dl hoa ) 855 06 : OB 5555 o
S (ay chdinm 3 R AV o 5alls Al a3 O (a3 ola 3% S AY)
:Euaall 8y s il o)) Cuitadl 315 Jal LAY a5l Al el
246018
Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah saw. telah bersabda,
‘Siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka janganlah ia
menyakiti tetangganya; siapa saja yang beriman kepada Allah dan Hari

Akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya; dan siapa saja yang

22 Kharisma Dhimas Syuhada, “Etika Media Di Era ‘Post-Truth,”” Jurnal Komunikasi
Indonesia (2018). 76.

2 |bid., 78

24 Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, Sakih Al-Bukhart (Beirut:
Dar Ibnu Katsir, 2002)., 1509.
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beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah ia berkata-kata
yang baik atau hendaknya dia diam” (HR. Bukhari, no. 6018) %

Menurut penilaian para ulama’ hadis ini adalah hadis sahih . Dalam
penilaian para rawi, Qutaibah bin Said dinilai oleh al-*Asqgalani sebagai periwayat
yang sigah sabt?®, kemudian Abu Al-Ahwas seorang rawi yang sigah mutgin?’,
dan Abu salih sigah sabt?. Para periwayat dari sanad di atas semuanya yang sigah
dan tidak ada masalah dalam rangkaian sanad, dari segi matan juga tidak terdapat
kejanggalan, jika disimpulkan hadis ini merupakan hadis sakih li dzatihi.

Dalam takhrzj lain, hadis ini dikeluarkan oleh Bukhari, redaksi yang
serupa juga didapatkan dalam hadis no. 6019, no. 6135, no. 6136, no. 6138 dan
no. 6475 dengan jalur periwayatan yang berbeda. Dalam kadis nomor 6019 dan
6135 sahabat yang meriwayatkan adalah Abu Syurayh Al-Ka’bt Al-‘Adawiy, dan
sisanya melalui riwayat Abu Hurairah. Selain itu, redaksi hadis ini juga ditemukan
dalam sahih muslim Juz. 1 nomor hadis 47 (74) ?° dan Juz.5 nomor hadis 48
(14)%°.

Dalam takhrij lain juga ditemukam dalam sunan Tirmidzi no. 2500 dan no.
5154, Muwayra’ Imam Malik no. 2687, Musnad Imam Ahmad no. 6621, no. 7626,
no. 16370, no. 16374, no. 24404, no. 27159 dan no. 27161. Seluruh jalur sanad
dari berbagai sanad bermuara ke dua sahabat; Abu Hurairah dan Abu Syurayh Al-
Ka’bi Al-‘Adawiy.

Konteks hadis ini berkaitan dengan beberapa sikap seyogyanya seorang
mu’min itu bersikap. Dalam poin terakhir dari hadis di atas adalah anjuran untuk
berbicara yang baik saja atau jika tidak bisa berbicara baik, dianjurkan untuk

diam. Hadis ini sangat relevan jika diaktualisasikan dalam komuikasi media

%5 Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, Sahih Al-Bukhari Jilid 5,
ed. Tim Pustaka As-Sunnah, 1st ed. (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2010)., 168

% Al-Hafiz Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajr Al ‘Asqalani, Tagrib At-Tahzib, ed. Abu Al-Asybal
saghir Ahmad Syaghif Al-Bakistani (Riyadh: Dar al Ashimah, n.d.)., 799

27" |bid., 425

28 |bid., 313

2 Al-Imam Abu Al-Husain Muslim, Sakiz Muslim Al-Juz’ AI-Awwal, 1st ed. (Beirut: Dar
al kutub al "Timiyah, 1991)., 68

%0 1bid., 1352
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sosial. Bebicara baik bisa diartikan berupa membuat konten/tulisan/komentar di
medias sosial apapun yang berupa statement secara baik. Jika belum bisa
bertindak demikian, lebih baik tidak membuat apapun dalam bentuk konten,
tulisan atau komentar yang buruk.

Konten yang buruk berpeluang mengundang tanggapan yang buruk dalam
komunikasi di media yang terbuka. Dalam hal ini, dapat menyebarkan keburukan
yang jelas menyalahi dan merusak norma dalam etika komunikasi. Anjuran untuk
diam, adalah upaya untuk menahan diri dari perbuatan yang memiliki dampak
lebih buruk.

Anjuran untuk diam juga terdapat dalam hadis lain, yang redaksinya
bahwa diam adalah hikmah (kebijaksanaan). Terdapat penjelasan bahwa hadis
tersebut sanadnya daif, akan tetapi sikap diam dan meninggalkan perkataan yang
berlebihan memiliki beberapa keutamaan. Berbiacara secara berlebihan (ucapan
yang tidak diperlukan) dapat mengarahkan ke banyak perbuatan yang bazril.
Perilaku tersebut juga merupakan narasi awal yang menjerumuskan para pelaku
maksiat, dan juga dapat mengarahkan ke perbutan terlarang lainnya seperti ghibah
(menggunjing), namimah (mengadu domba) yang mana dapat menimbulkan
pertengkaran setelahnya. Tidak menutup kemungkinan, komunikasi dalam media
sosial secara berlebihan dan mengangkat pembahasan yang tidak diperlukan,

dapat mengarahkan ke tindakan yang memiliki dampak negatif yang lebih besar.3!

Larangan berkata buruk
O3 IS (GG Y5 Ul V5 Wiald alus adle ) s d 3505 3% 41208
(6046 Euaall a8 ) (g lall ol 5 5) "Aa G 5 AT " ARA die
Artinya: Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah sawbukanlah seorang yang

bertutur kata keji,bukan pelaknat, dan bukan pula pencaci, dan yang

diucapkan saat terdapat celaan: ‘Dahinya terkena debu.’” (HR. Bukharf,
no. 6046)

31 Abu Abdillah Abdu as-Salam ‘Allawsy, Ibanatu Al-Ahkam Syarhu Buliigh Al-Maram,
Juz’ 4 (Beirut: Darul Fikr, 2008)., 371-372
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Kualifikasi para rawi dalam riwayat ini sebagai berikut; Muhammad bin
Sinan adalah rawi sigah sabt®?, Fulaih bin Sulaiman adalah rawi yg sadiiq akan
tetapi kasir al-khaza 3, dan Hilal bin “Ali rawi yang sigah®*. Jika diamati sanad
ini, terdapat Illah di kepribadian Fulaih bin Sulaiman, meskipun dia seorang yang
sadug atau berkepribadian jujur, akan tetapi al-‘Asgalani memberikan catatan
bahwa dia kasir al-khaza’ atau banyak berbuat kesalahan kecil. Jika melihat
standar sifat adil dari periwayat, dia tidak memenuhi salah satu kriteria dari rawi
yang adil untuk memenuhi standar %adis sakih®®. Akan tetapi autentisitas hadis
dapat dipertimbangkan kembali karena diriwayatkan Bukhari dalam sakiknya.
Metode yang digunakan Bukhari dalam penghimpunan hadis berlandaskan pada
pertimbangan transmisi sanad di antara para periwayat hadis dengan
mensyaratkan mu’'asarah (sezaman) dan liga’ (bertemu) antara guru dan
muridnya.®

Takhryj hadis ini dengan matan yang serupa tidak ditemukan di riwayat
lainnya, akan tetapi hadis dengan redaksi lam yakun Rasilullahi sallallahu ‘alaihi
wa sallama fahisyan wa la mutafahhisyan... yang hampir serupa ditemukan di
banyak jalur dengan sanad yang kuat dan kualifikasinya sakih seperti dalam
Tirmidz1 (no. 1975 dan no. 2016), musnad Ahmad (no. 6504, no. 6767 dan no.
6818) dan terdapat pula yang berisnad hasan dalam takhrij Ahmad (no. 8352, no.
17313 dan no. 17446). Dengan demikian, hadis riwayat Bukhari ini tetap
dinaggap autentik.

Hadis ini memberikan pesan bahwa Rasulullah saw. mencontohkan
bagaimana seharusnya seorang muslim itu berkepribadian khususnya dalam
komunikasi antar individu hendak bertutur kata baik, tidak melaknat dan juga
mencaci. Kontekstual hadis ini dalam ranah media sosial sangat berkaitan erat
dengan etika yang ada. Maka, hadis ini mengajarkan meskipun komunikasi dalam

platform media sosial, tindakan seperti memberikan komentar atau membuat

%2 < Asqalani, Taqrib At-Tahzib., 851.

3 bid., 787.

% 1bid., 1027.

3 Muhammad Abu al-Lais al-Khair Abadi, UlGm Al-Hadis: ‘dsiluha Wa Mu ‘Asiruha, 7th
ed. (Selangor: Darul Syakir, 2011)., 149.

% |dri, Problematika Autentisitas Hadis Nabi Dari Klasik Hingga Kontemporer., 15
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pernyataan harus menjauhi dari unsur melaknat, caci maki, bullying dan yang
serupa.
e cwhcud)&y\hahcfbwdqu\uhcw‘f\uauLucuh
06 108 L1 855 ol (o @ld o U 2 0 S (e iae Y
Hal JA a0y by Gl Ja Ska U el e @ s B (505
W i 2niE &) oa A saednse 13 Vs (Gl 1S Y
Cuaall oy cagly sl ol y) "ah o8 ASialy 55 A & ey 4353
(4880
Artinya: wahai orang-orang yang beriman dengan lisannya, tetapi
keimanan belum masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian mengumpat
seorang muslim dan jangan pula mencari-cari kesalahannya. Sebab siapa
saja yang mencari-cari kesalahan mereka, maka Allah akan mencari-cari
kesalahannya. Maka siapa saja yang Allah telah mencari-cari

kesalahannya, Allah tetap akan menampakkan kesalahannya meskipun ia
(bersembunyi) di dalam rumahnya. (HR. Abu Daud, no. 4880)

Tingkatan hadis ini adalah sakih li ghayrihi, dan isnadnya bersifat zasan.
Kualifikasi para rawi sebagai berikut: Usman bin Abi Syaibah rawi sigah hafidz
syahir (dapat dipercaya, terkenal memiliki hafalan)®’; Al-Aswad bin ‘Amir rawi
yang siqgah®®; Abu Bakr bin Ayyasy rawi sigah ‘abid (dapat dipercaya, rajin
beribadah), akan tetapi ketika dewasa menurun ingatan hafalannya®; Al-A’masy
siqah hafiz, ‘arif bil qira’at dan wara’ akan tetapi pernah memalsukan®®; Sa’id
bin Abdullah bin Jarij rawi sadiig (jujur)**; dan Abu Barzah al-Aslami seorang
sahabi*?.

Hadis ini juga diriwayatkan Imam Ahmad di musnadnya (no. 19776) dari

jalur al-Aswad bin ‘Amir dengan sanad yang serupa. Masih dalam musnad

37 < Asqalani, Taqrib At-Tahzib., 668
3 |bid., 146

% Ibid., 1118

40 1bid., 414

41 |bid. 381

42 1bid. 1003
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Ahmad, terdapat jalur lain (n0.19801) melalui Qutbah bin Abdul Aziz dan Hafs
bin Ghiyas, yang keduanya dari al-A’masy, dari seseorang penduduk Bashrah dan
dari Abi Barzah. Kemudian riwayat lain dari kalangan sahabat berasal dari ibnu
Umar, yang diriwayatkan oleh Tirmidzi (no. 2151) dan ibnu Hibban (no. 5763)
dengan sanad yang kuat. 4

Redaski hadis ini berisi tentang salah satu ciri kesempurnaan iman
sesorang tidak sebatas ucapan di lisan, akan tetapi juga diwujudkan berupa
keimanan dalam hati. Kemudian cerminan orang yang berlum beriman dengan
hatinya digambarkan dalam sikap dan tingkah laku yang masih kerap mencaci
maki dan membuka aib atau kesalahan orang lain. Dengan demkian, redaksi hadis
ini berupa larangan untuk berperilaku mencaci maki seorang muslim dan juga
mencari-cari kesalahan dan mengumbarnya.

Dalam konteks media sosial, perilaku ini kerap dijumpai dalam
komunikasi massa. Umpatan dan membuka aib orang menjadi keresahan yang
mewarnai dunia media sosial. berangkat dari hadis ini, seorang muslim harus bisa
menahan diri dari mencaci maki dan terlebih mencari-cari kesalahan dari orang

lain.

Selektif dalam memilah berita dan tidak menyebarkan hoax

- 2

,,,,,,

O30 e 30000 o O ool i i i Aalle 05 e e ciin
) g8 5 el A e Al AR ) ) i3 ol e ) Lo
(6477 : Cyandl i ool o)5) "3 il (s Las
Artinya: Dari  Abu Hurairah ia mendengar Rasulullah saw.
bersabda "Sesungguhnya seorang hamba Allah mengucapkan sesuatu
tanpa berpikir (benar/salah), ia akan tergelincir ke dalam neraka, yang

Jjaraknya lebih kauh dari jarak antara timur (dan barat).” (HR. Bukhari,
no. 6477)

4 Imam al-Hafiz Abi Dawiid Sulaiman bin al-Asy’a$ al-Azdi Al-Sajistani, Sunan Abi
Dawud, ed. Syu’aib Al-Arnaut, Muhammad Kami Qarah Balli, and Abdul Laiif Khirzullah
(Beirut: Dar al Resalah al- *alamiyyah, 2009)., 242
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Kualifikasi para rawi sebagai berikut: Ibrahim bin Hamzah rawi sadiq
(jujur)*; ibnu Abi Hazim rawi sadiq fagrh atau jujur dan seorang ahli fikih*;
Yazid bin Abdullah rawi sigah muksir 46; Muhammad bin lbrahim rawi sigah*’;
‘Isa bin Talhah sigah fadil*®; dan Abu Hurairah seorang hafiz dan sahabat Nabi.*°
Dari sanad ini, dapat disimpulkan bahwa hadis ini derajatnya sakih

Hadis ini juga diriwayatkan dalam sakzh muslim (juz. 8 no. 2988/49) dari
jalur Qutaibah bin sa’id dengan minus kata ma tabayyana fiha dan kata ditambah
al-Maghrib di akhir matan. Selain itu juga terdapat di no 2988/50 dari jalur yang
didapat dari Muhammad bin Abi Umar dengan kara yahwi ganti dari kata yazillu
yang memiliki artian sama. Dalam musnad Ahmad (no. 8411), ditemukan juga
riwayat dari jalur Abu Nadhr dan hukumnya juga sakih. Semua jalur riwayat hadis
ini bermuara ke sahabat Abu Hurairah.

Kata kunci yang diambil dari redaksi hadis ini adalah tabayyana atau
klarifikasi sesuatu benar atau salah. Dalam hal ini sangat relevan sekali kaitannya
untuk menangani penyebaran kasus hoax yang bertebaran di media sosial di era
post-truth ini. sejatinya, dalam berkomunikasi, ketika seseorang mendapatkan
berita agar terlebih dahulu mengecek secara berulang hingga diyakini berita yang
didapatkan benar atau salah. Kebiasaan yang terjadi, sering kali berita berupa
broadcast bertebaran di ranah komunikasi grup, kemudian tanpa adanya check and
recheck, berita tersebut disebarkan ke grup atau ranah lainnya. Kabar berita yang
mennyebar secara masif akan dianggap hal yan benar, namun jika kabar berita itu
tidak mengandung kebenaran, maka kebohongan yang menyebar dipercaya
sebagai suatu kebenaran. Oleh karenanya, setiap berita bahkan kata, hendaklah
diteliti terlebih dahulu kebenarannya sehingga komunikasi dalam media sosial
bisa teselamatkan dari hoax

4 <Asqalani, Taqrib At-Tahzib., 819
4 1bid., 611.

6 1bid., 1077

47 1bid., 819.

4 |bid., 768

4 1bid., 1218
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Dalam konteks lain, tabayyana juga dapat diaplikasikan dalam kaitannya
transaksi digital. Maraknya penipuan melalui aplikasi jual beli digital, dapat
diantisipasi dengan check and recheck kebenaran dan status dari pedagang online.
Lebih jelasnya, diperlukan penalaran yang kritis dan kewaspadaan dalam
bertransaksi. Harga miring yang ditawarkan para pelapak sering menggiurkan
para konsumen, penalaran yang kritis akan menghindari dari kasus penipuan
semacam ini. Tabayyun dalam konteks ini bisa dilakukan dengan melihat rating
dan komentar dari para pembeli sebelumnya dalam aplikasi yang digunakan, atau
juga bisa menanyakan ke orang terdekat untuk memastikan apakah akun penjul
tersebut real atau fake. Kewaspadaan juga diperlukan agar tidak gegabah untuk
bertransaksi di luar aplikasi, karena untuk melakukan tabayyun dalam kasus

transaksi ini sangat susah dan tidak transparan.

¢ DAl (N talu g adde dll e i O35 08 0835508 (ol G aale o

(5/5 :anll 5 1z cabuna o)) Maats e (& Ei3ad ¢ UK
Artinya: Cukup sesorang dikatakan berdusta, ketika menceritakan setiap
apa yang didengarnya. (HR. Muslim, no.5/5)

Hadis ini dihukumi sakih dengan kualifikasi para rawi sebagai berikut:
Ubaidullah bin Mu’az rawi sigah hafiz®®; Ayah dari Ubaidullah, Mu’az bin Nasr
rawi sigah mutqgin®! kemudian dari jalur lain: Abdurrahman bin Mahdi rawi sigah
sabt hafiz ‘arif bi rijal wa al-hadis atau periwayat yang dapat dipercaya, seorang
kuat hafalan, dan memiliki pengetahuan tentang para periwayat dan hadis®?;

Syu’bah bin al-Hajjaj rawi sigah dan hafiz mutqin®®; Khubaib bin Abdurrahman

% 1bid., 645.
51 1bid. 952.
52 1bid., 601.
%3 1bid., 436

235 |Page



i

Volume 23 nomor 2 (2022) 218 - 284
[SSN 2503-3050 (online) ISSN 1412-3711 (print)
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/warda

e

r-

(egs) WARDAH

rawi sigah tetapi sedikit meriwayatkan hadis>*; Hafs bin ‘Ashim sigah *°; dan Abu
Hurairah sahabat.>®

Hadis dengan redaksi serupa ditemukan dalam riwayat Abu Daad (no.
4992) dari jalur Hafsh bin Umar dan Muhammad bin al-Husain, dengan
perbedaan redaksi dari kata kaziban (dusta) menjadi isman (dosa). Derajat hadis
dari riwayat ini juga sahinh.

Makna yang diambil dari hadis ini adalah merupakan perilaku dusta ketika
sesorang membicarakan setiap kabar yang diterima. Dalam menerima informasi,
seseorang tidak diwajibkan untuk memberitakan setiap informasi tersebut. Hal itu
juga berkaitan adanya kemungkinan informasi palsu yang diterima. Permasalahan
ini juga sering menjadi cikal-bakal terjadinya hoax. Berita tak berbobot yang
diberitakan secara masif, akan memberikan kesan berlebihan sehingga menjadi
besar. Dalam proses penyebaran berita dari satu individu ke individu lain,
memungkinkan terjadinya manipulasi sehingga esensi berita benar yang tidak
terlalu penting bisa saja menjadi berita bohong yang memiliki pengaruh dan
dampak yang besar. Jika diamati, hadis ini mengisyaratkan anjuran untuk
menahan diri dari menyebarkan setiap informasi yang didapat. Dalam artian lain,
seorang komunikan hendaknya selektif dalam memilah berita yang perlu
disebarkan dan mana yang hanya dijadikan konsumsi pribadi. Kebiasaan ini dapat
mencegah akan terjadinya hoax dan juga menutup kemungkinan terjadinya
pelanggaran privasi orang lain. Pelanggaran privasi orang lain bisa saja dalam
bentuk ghibah dan fitnah yang asalnya dari penyebaran informasi dari kasus
serupa dalam penjelasan ini.
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Artinya: Dari Abu al-Haura’ al-Sa’dy, ia berkata: “aku berkata kepada
al-Husain bin Ali, ‘apa yang engkau hafal dari (perkataan) Rasulullah
saw?’”. dia (al-Husein) berkata: “(perkataan) yang aku hafal dari
Rasulullah saw: Tinggalkanlah apa yang engkau ragukan pada apa yang
tidak engkau ragukan; Sesungguhnya, kebenaran itu membawa pada
ketenangan dan dusta menimbulkan keraguan.” (HR. Tirmidzi, no.
2518)°’

Dalam riwayat Tirmidzi, hadis ini dihukumi sakih dengan kualifikasi para
rawinya sebagaimana berikut: Abu Masa al-Anshari sigah mutqgin®®; Abdullah bin
Idris sigah, fagzh dan ‘abid®®; Syu’bah bin al-Hajjaj rawi sigah dan hafiz mutgin®;
Buraid bin Abi Maryam sigah®; Abi Al-Haura’ sigah®? al-Husain bin Ali
keturunan dari Rasulullah saw®,

Hadis ini juga ditemukan dalam riwayat an-Nasa’i (no. 5711) dari jalur
Muhammad bin Aban dengan predikat sakih. Dalam musnad Ahmad (no. 1723)
dari jalur Yahya bin Sa’id dengan isnad yang sahih, dengan tambahan keterangan
dari al-Husain terkait peristiwa yang melatarbelakangi ucapan Rasulullah saw.
ketika itu al-Husain hendak memakan sebiji kurma dari sedekah dan diambil
seketika oleh Rasulullah saw, dan kemudian berkata perkataan ini kepada al-
Husain. Selain itu , juga terdapat dalam musnad no. 1727, dengan isnad yang juga

sahih melalui jalur Muhammad bin Ja’far.

5 Muhammad bin ‘Isa bin Surah bin as-Silmi al-Biighi at Tirmizi, Jami' at-Tirmizt
(Sunan at-Tirmizi), 2nd ed. (Riyadh: Wizarah al-Syu’an al-Islamiyyah wa al-Da’wah wa al-Irsyad
al-Su’adiyyah, 2000).

%8 < Asqalani, Taqrib At-Tahzib.

% 1bid., 491

% 1bid., 436

%1 1bid., 165

62 1bid., 322

8 bid., 240
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Jika diteliti, konteks hadis ini berkaitan dengan masalah memakan sesuatu
yang hukumnya meragukan, akan tetapi redaksi dengan kata ma sebagai kata ganti
yang dapat mengisyaratkan sesuatu yang umum. Dengan demikian, perintah
meninggalkan suatu hal yang dianggap masih meragukan, tidak hanya terbatas
dalam masalah makanan, tapi segala sesuatu yang memang bersifat meragukan.

Kontekstual makna hadis ini juga berupa imbauan agar berhati-hati ketika
mendapatkan keraguan dalam kasus transaksi jual-beli via aplikasi sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam hadis sebelumnya. Dalam kaitannya di media sosial,
informasi yang meragukan hendaklah ditinggalkan dan beralih ke informasi yang
tidak meragukan. Dalam proses klarifikasi, informasi tersebut sudah dalam
keadaan meragukan, maka untuk sementara hendaklah ditinggalkan sampai hilang
keraguan tersebut. Dalam artian lain, bisa juga ketika mendapatkan informasi
yang tampak keraguan dalam kebenarannya, lebih baik informasi tersebtu
ditinggalkan dan lebih memprioritaskan terhadap informasi yang tidak ada
keraguan benar atau salahnya. Menurut penjelasan dua hadis di atas, sangat
penting sekali bagi setiap individu untuk selektif dalam memilah berita dengan
cara meninggalkan berita yang memiliki unsur ketidakjelasan sumber dan isi
dengan cara klarifkasi ke sumber yang terpercaya, dan kemudian menahan diri
untuk tidak memporsir banyak perhatian ke informasi yang belum jelas.
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Artinya: Dari Abdullah bin Mas’ad, ia berkata:, Rasulullah saw.

bersabda, “Hendaklah kalian bersikap jujur, karena kejujuran itu akan
membawa pada kebaikan, sedangkan kebaikan akan membawa kepada

surga. Tidaklah seorang bersikap jujur dan selalu berbuat jujur hingga ia
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ditulis di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan hendaklah kalian
menjauhi sikap dusta, karena dusta itu akan membawa kepada kekejian,
sedangkan kekejian akan membawa kepada neraka. Dan tidaklah seorang
berbuat dusta dan selalu berdusta hingga ia ditulis di sisi Allah sebagai
seorang pendusta. ” (HR. Muslim, no. 105/2607)

Hadis ini dinilai sahih dengan kualifikasi rawi nya sebagai berikut:
Muhammad bin Abdullah bin Numair sigah dan hafiz fadil®*; Abu Mu’awiyah
sigah dan orang paling hafal hadis dari al-A‘masy ®; Wakr’ bin al-jarah sigah
hafiz dan  ‘abid ®; siqah hafizh, ‘arif bil qira’at dan wara®" dan dari jalur lain:
Abu Kuraib sigah hafiz®8; Syaqiq bin Salmah sigah dan seroang Muhkhdram®®;
Abdullah bin Mas’ad termasuk dalam golongan as-sabigan al-awwalin dan juga
termasuk salah satu nama besar dari sahabat dan ulama’ terkenal®.

Riwayat lain terdapat pada jalur Abu Bakr bin Abu Syaibah dalam sunan
Abu Daud (no. 4989) dengan tingkatan hadis sakih. Dalam sunan Tirmdizi (no.
1971) diriwayatkan dari jalur Hannad dinilai sakzh Dalam musnad Ahmad, hadis
ini didapat melalui jalur Abu Mu’awiyah (no. 3638) dengan isnad sakih ala syar¢
al-syaikhani, dan dari jalur waki’ dan Abu Mu’awiyah (no. 4108) dengan isnad
yang sama.

Hadis di atas menjelaskan tentang perilaku jujur dan dusta. Keduanya
memiliki dampak yang besar bagi pelakunya. Sifat jujur membawa pelakunya
untuk kerap melakukan tindakan baik, sedangkan kebohongan mengarahkan
pelakunya untuk terus berbuat dan berperilaku keji. Kedua sifat kontradiktif ini
memilki pengaruh yang besar dalam perbuatan, karena akan mempengaruhi

perbuatan yang menjadikan kebiasaan.

% 1bid., 866
% 1bid., 840
% 1bid. , 1037
7 1bid. , 414
%8 1bid. , 885
% 1bid. , 439
0 1bid. , 545
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Menambahkan penjelasan tentang transaksi online hadis ini juga relevan
tentang kewajiban berlaku jujur dan transparan wajib dimiliki oleh pelaku bisnis
daring. Perlu diketahui, tindak kejahatan dan kriminal seperti ini tidak menutup
kemungkinan bagi para pelakunya tertangkap dan terjerat kasus hukum yang
membawa kesengsaraan bagi mereka.

Dalam kaitannya dengan tema artikel ini, jika dikontekstualkan,
kebohongan bisa diartikan tindakan menyebarkan informasi palsu. Sifat ini akan
menggiring pelakunya hingga terbiasa dengan kebohongan dan tidak sadar akan
dampak negatif darinya. Kebohongan berupa penyampaian berita palsu
berdampak negatif terhadap korban yang dirugikan dalam bentuk pencemaran
nama baik. Tidak menutup kemungkinan, keburukan itu kembali kepada
pelakunya dalam bentuk balasan berupa sangsi sosial seperti dikucilkan,
kehilangan kepercayaan dari orang lain bahkan bisa jadi mendapatkan sangsi
hukum. Dengan demikian, diharuskan dalam komunikasi media sosial agar

menjunjung kejujuran dan transparan dalam penyampaian berita.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan
zaman dan hadirnya media baru membawa manusia terbuka untuk melakukan
komunikasi melalui platform jejaring sosial. Dalam perspektif U&G, media baru
menjadi pemenuh kebutuhan khalayak baik kebutuhan sosial maupun kebutuhan
psikologi. Komunikasi dalam media sosial tidak mengurangi esensi dari urgensi
etika komunikasi yang menjadi norma yang ditegakkan secara bersama.
Komunikasi dalam media sosial juga mendapat perhatian besar dalam perspektif
Islam. dengan berlandaskan Hadis Nabi, dapat disimpulkan norma-norma yang
termasuk dalam etika komunikasi dalam media sosial. Di antara etika komunikasi
dalam perspektif hadis adalah: anjuran berkata baik atau diam, larangan berkata
buruk dan selektif dalam memilah berita dan tidak menyebarkan hoax.

Tentunya pemahaman makna hadis dari sumber yang ada dikontekstualkan
dalam ranah media sosial, sehingga norma tersebut yang harusnya diteapkan dapat

dipahami sebagai berikut: pertama, anjuran untuk membuat/menyebarkan konten
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yang baik dalam media sosial, dan juga berlaku dalam memberi respon berupa
komentar. Jika tidak dapat berbuat demikian, dianjurkan untuk diam. Kedua, tidak
membuat/menyebarkan konten  yang mengandung unsur ujaran
kebencian/penghinaan/bullying. Dan  ketiga, anjuran untuk selektif dalam
menerima informasi dan menyebarkannya, dan diharpkan dapat menahan diri dari
informasi yang belum jelas, penuh dengan keraguan hingga dapat diklarifikasi

kebenaran dari informasi tersebut.
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